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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pengujian ini menggunakan del regresi linier berganda. Dimana 

uji tersebut menggunakan uji-t yang dilakukan untuk membuktikan apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan bank , dan tabungan 

wadi’ah terhadap bonus wadi’ah yang diberikan PT. Bank Syariah 

Mandiri. Sedangkan uji-F dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh secara simultan antara variabel pendapatan bank , dan tabungan 

wadi’ah terhadap bonus wadi’ah yang diberikan PT. Bank Syariah 

Mandiri. Dalam pengolahan data tersebut peneliti menggunakan aplikasi 

SPSS 20.0, maka tujuan yang akan dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan 

 

A. Pengaruh Pendapatan Bank Terhadap Bonus Wadiah Bank Syariah 

Mandiri 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan dalam penelitian ini. Hasil uji t menunjukan bahwa pendapatan 

bank berpengaruh positif dan  signifikan terhadap bonus wadiah PT Bank 

Syariah Mandiri periode 2010-2017. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan 

uji hipotesis secara parsial yaitu diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel  

(2,518 > 2,045) dan nilai signifikan lebih kecil α  (0,018 < 0,005). Berarti 

hipotesis 1 teruji, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
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pendapatan bank dan bonus wadiah PT Bank Syariah Mandiri, artinya 

semakin tinggi nilai pendapatan bank maka bonus wadiah semakin tinggi 

pula, dan sebaliknya apabila pendapatan bank turun maka bonus wadiah 

juga akan turun.  

Hasil penelitian ini relevan dengan teori yang dikemukakan 

Malayu P. Hasibuan menyebutkan pendapatan adalah jika jumlah hasil 

yang diterima lebih besar dari pengeluaran (biaya) yang 

dikeluarkan
1
.Bonus wadiah termasuk biaya yang akan dikeluarkan bank 

untuk diberikan kepada nasabah. Ketika pendapatan bank semakin 

meningkat begitu juga biaya yang dikeluarkan akan mempengaruhi 

meningkatnya biaya yang akan dikeluarkan bank untuk memberikan bonus 

kepada nasabah yang menggunakan produk wadiah. Semakin insentif 

bonusnya maka kinerja perbankan semakin baik. Semakin tinggi tingkat 

pendapatan bank maka akan berpengaruh pada porsi bonus wadiahnya.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian Shinta B. Parastuti 

bahwa Pendapatan Margin Murabahah, pendapatan Sewa Ijaroh 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap bonus wadiah
2
. Penelitian 

yang dilakukan Muzayyan Nugroho bahwa pendapatan bagi hasil serta 

                                                           
1
 Malayu P. Hasibuan Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 100. 

2
 Shinta B. Parastuti, Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin 

Murabahah, pendapatan Sewa Ijaroh dan Bonus SWBI terhadap Bonus Wadiah (Studi Kasus 

Bank Umum Syariah Periode Tahun 2008-2012) http://digilib.uin-suka.ac.id/11105/  diakses 19 

November  2018.   

http://digilib.uin-suka.ac.id/11105/
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pendapatan margin murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

bonus wadiah
3
. 

B. Pengaruh Tabungan Wadiah Terhadap Bonus Wadiah  Bank Syariah 

Mandiri 

Berdasarkan hasil penelitian, tabungan wadi’ah   memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap bonus wadi’ah. Dimana 

perhitungan uji hipotesis secara parsial diperoleh t hitung lebih kecil dari t 

tabel (3,815 > 2,045) dan nilai signifikan lebih besar dari α (0,001 < 0,05). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika tabungan wadiah menurun, 

maka bonus wadiah  yang disalurkan Teori yang dikemukakan Ismail, 

penentuan besarnya bonus dan cara perhitungannya tergantung masing-

masing bank Syariah. Perhitungan bonus tabungan dan giro wadiah hampir 

sama, namun pada umumnya bank Syariah memberikan bonus untuk 

tabungan lebih tinggi dibandingkan dengan bonus giro wadiah. Hal ini 

disebabkan karena stabilitas dana giro lebih labil dibandingkan dengan 

tabungan, sehingga bonusnya lebih kecil
4
. 

Secara teoritis sumber dana terbesar yang diperoleh suatu 

perbankan berasal dari masyarakat luas yang salah satunya adalah 

tabungan. Sumber dana tersebut merupakan ukuran keberhasilan bank jika 

mampu membiayai operasinya dari sumber tersebut. Semakin banyak dana 

yang dimiliki oleh bank, maka semakin besar pula pembiayaan yang 

                                                           
3
 Muzayyan Nugroho, Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin 

Murabahah, dan Dana Simpanan Wadiah terhadap Bonus Wadiah”, (Skripsi--UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2013). 
4
 Ismail, Perbankan Syariah…, hal.79 . 
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disalurkan, maka besarnya laba pun akan terpengaruh. Dari kegiatan 

penghimpunan dana dan pembiayaan, pihak bank akan menerima imbalan 

yang berupa bagi hasil. Semakin besar pendapatan bagi hasil yang 

diterima, maka akan semakin besar pula laba yang diperoleh
5
. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Miftakhurrohmah
6
. Dimana terdapat pengaruh signifikan antara 

tabungan wadi’ah terhadap laba. 

 

C. Pengaruh Pendapatan Bank, Dan Tabungan Wadiah, Secara 

Bersama-Sama Terhadap Bonus Wadiah Pt. Bank Syariah Mandiri  

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji F menunjukan bahwa 

semua variabel independen yaitu pendapatan bank, dan  tabungan wadiah 

yang dimiliki berpengaruh signifikan terhadap bonus wadiah pada Bank 

Syariah Mandiri. Jadi untuk pengaruh secara bersama-sama pendapatan 

bank, dan tabungan wadiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

bonus wadiah. Sehingga, untuk meningkatkan bonus wadiah pada PT 

Bank Syariah Mandiri maka kedua  variabel tersebut sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan bonus wadiah. 

Berdasarkan nilai Adjusted R Square yaitu 0,705, artinya 70,5 % 

variabel terikat bonus wadiah dijelaskan oleh pendapatan bank, tabungan 

                                                           
5
 Frianto Pandia,Manajemen Dana dan Kesehatan Bank,……hal.28. 

6
 Miftahurrohmah, Pengaruh Tabungan Wadi’ah Dan Pembiayaan Mudharabah 

Terhadap Laba PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk, (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 

2014) 
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wadiah, dan giro wadiah, dan sisanya 29,5% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa pendapatan 

bank, dan tabungan wadiah, mempengaruhi besar bonus wadiah yang 

dikeluarkan pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Dari ketiga variabel 

memiliki satu kesatuan yang dapat meningkatnya bonus wadiah. Jika salah 

satu dari kedua variabel pendapatan bank, dan tabungan wadiah berkurang 

maka bonus wadiah yang diberikan juga berkurang. 

 


